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Buat: Faridah, istri yang setia
dan anak-anak tercinta... Helmy, Alfat dan Sahrin.
Semoga kalian bisa mewarisi, membangun dan melanjutkan
Peradaban Islam,



Wil

Rata Pengantar

Buku yang ada di tangan pembaca budiman ini muncul atas
dorongan berbagai pihak, terutama dari kawan-kawan sesama pengajar
di lingkungan TAIN Sunan Gunung Djati Bandung, khususnya Fakultas
Adab termasuk para mahasiswa/i yang sangat berminat pada pengem-
bangan mata kuliah Sejarah Peradaban Islam dan Sejarah Islam Kawasan.
Sebenarnya banyak buku sejenis yang sudah beredar, baik yang ditulis
dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Arab dan Inggris yang mutu
dan kualitasnya tidak disangsikan lagi. Namun, secara keseluruhan
buku yang khusus mengupas perkembangan peradaban di masing-
masing kawasan dunia Islam masih terasa jarang dan langka. Lagi pula
apabila kita bisa memperbandingkan dari setiap struktur dan model
karya-karya sejarah yang muncul, akan selalu ditemukan berbagai kele-
bihan sekaligus kekurangannya. Oleh karena itu, menurut saya, akan
semakin lebih baik bila para peneliti sejarah perbadaban [slam bisa me-
nyatukan dan membandingkan, serta merangkum masing-masing visi
dari setiap tema dan struktur penulisan mengenai perkembangan dan

dinamika peradaban Islam ini. Karena dalam wacana historiograhi (studi
tentang model dan keragaman penulisan sejarah) seringkali ditekankan
bahwa menuliskan kembali sejarah masa lalu adalah terbuka dan milik
semua orang, asalkan ia mengerti pada kaidah-kaidah universalnya.
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Setiap penulis akan memiliki konstruksi pemahaman yang berbeda
dengan penulis yang sezaman sekalipun. Dan dengan sadar, setiap
karya sejarah akan selalu menunjukkan model dan ciri-ciri penafsiran
barunya sehingga ia akan menambah nuansa baru bagi pemahaman
sejarah secara umum. Tema besar karya ini tampaknya akan lebih
banyak menelusuri mengenai akar-akar peradaban umat Islam di ma-
sing-masing kawasan Dunia Islam. Hal ini penting kita telusuri karena
setengah dari isi planet bumi ini, sekarang diperkirakan telah mencapai
1 miliar lebih yang membentang dari daratan Atlantik sampai Lautan
Fasifik, adalah mereka sebagai Muslim yang intens dengan berbagai
dinamikanya.

Kebudayaan dalam hal ini adalah sesuatu yang masih terus dikejar,
dilakukan dan dikerjakan oleh umat Islam sekarang ini, sedangkan
peradaban adalah warisan dari kebudayaan masa lalu yang menjadi akar-
akar kebudayaan bagi masa kini, atau segala sesuatu yang telah menjadi
sejarah. Sampai sekarang, dialog masa lalu dan masa kini yang terus
berkembang di setiap kawasan Dunia Islam merupakan tema studi yang
secara komprehensif belum pernah selesai dibicarakan, bahkan terus-
menerus menjadi bahasan yang sangat menarik. Semua itu merupakan
cerminan bagi potrctlperkcmbangan di masing-masing kawasan dunia
Islam yang terus-menerus menunjukkan dinamikanya. Oleh karena
itu, buku ini secara tidak langsung diharapkan juga bisa mengantarkan
kepada para mahasiswa/i yang memiliki minat pada Studi Sejarah Islam
Kawasan, di mana titik tekan studinya lebih mengarah pada dinamika
dan perkembangan serta penelusuran berbagai potensi dan pranata
sosial budaya masyarakat Islam di setiap kawasan yang ditempatinya.

Fada akhirnya, buku ini diharapkan bisa memberi banyak manfaat,
terutama dalam memperkaya nuansa dan pengembangan wawasan
dalam studi Sejarah Peradaban Islam dan studi Sejarah Islam Kawasan.
Kepada semua pihak yang telah membantu dan memperlancar selesai-
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nva buku ini, terutama dari kawan-kawan studi program 52 angkatan
37 yang sebagian bahan-bahannya telah saya manfaatkan dan tentunya
tidak mungkin disebutkan satu per satu di sini, saya ucapkan banyak
terima kasih. Masukan dan saran-saran dari semua pihak sangat dinan-
tikan, mudah-mudahan ke depan akan lebih memperbaiki mutu dan
kualitasnya, Juga kepada penerbit Rajawali Pers yang dengan kesung-
guhannya untuk menerbitkan dan mempublikasikannya, saya ucapkan
banyak terima kasth.

Bandung, 1 |anuari 2004

Penulis
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Bab1
Islam dan Realitas Peradaban

A. Potret Persoalan dan Perspektif Kajian

Ketika Islam diperkenalkan sebagai pola dasar sejarah (archetypal of
ksstory), kaum Muslimin telah dijanjikan oleh Alquran akan menjadi
komunitas terbaik di panggung sejarah bagi sesama umat manusia
lainnya.! Akibat diterimanya dorongan ajaran seperti ini oleh umat yang
penuh dengan cita-rasa ketaatan, ternyata secara tidak langsung telah
memberikan produk pandangan bagi mereka sendiri untuk melakukan
permainan budaya sebaik mungkin. Demikian kira-kira Marshall
C.Hudgson mengawali tulisannya mengenai The [slamic Heritage and the
Modern Conscience. Gagasan Hudgson dalam melihat fenomena Islam
sebagai peradaban dunia tampaknya akan sejalan dengan teori atau
pandangan J.H. Huizm.ga yang melihat dan membandingkan bahwa
seluruh fenomena sejarah tidak lebih hanya sebagai permainan budaya
manusia saja karena karakter dasar manusia yang berbudaya adalah
senang melakukan permainan-permainan, baik dalam hal kreativitas,
inovasi dan sebagainya. Oleh karena itu, seluruh masyarakat manusia
seperti itu bisa disebut Homo Luden.*

ILihat Q5 Ali-Tmran (3): 110

8ejalan juga dengan Alquran yang memandang bahwa kehidupan dunia
tidak [ain adalah permainan Q5 Mubammad (47}: 36. [H. Huizinga, Home Luder, terj.
Romo Mangunwidjaya. LPIES, [akarta, 1980
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Keberhasilan umat Islam dalam menangkap sinyal dan gagasan
Alquran, telah terbukti secara historis dengan keberhasilan mereka dalam
merealisasikan ajaran-ajaran Islam yang berkembang dalam berbagai
produk budaya; dari mulai persoalan hukum, filsafat, seni, ekonomi,
politik, sosial, sains dan sebagainya. Semua aspek tersebut merupakan
bentuk olahan kreativitas yang mereka lakukan dalam proses dialog
dengan budaya lokal yang mereka hadapi. Konsep-konsep dialogis yang
mereka lakukan dalam semua lini dalam bentuknya yang berbagai
macam—tergantung bagaimana kita melihat (apakah dari sudut teori
konflik, integrasi, kompromi dan sebagainya)— pada akhirnya membuk-
tikan bahwa Islam telah melahirkan berbagai corak peradaban yang
paling berpengaruh dan paling luas jangkauannya. Pada abad ke-13 saja
kawasan peradaban Islam telah membentang begitu luasnya; mulai dari
wilayah Sungai Nil hingga Oxus, dan antara Balkan hingga Kepulauan
Nusantara (Indonesia), juga hampir separuh dari wilayah Eropa, Spanyol
hingga wilayah India dan dataran Cina.

Hanya persoalannya, bagaimana ketika the principles of religion yang
agung ini terwujud dalam realitas historis di masing-masing kawasan?
Yang pasti ia akan melahirkan berbagai keragaman budaya, sesuai dengan
proses historis dan potensi masing-masing kawasan yang dimasukinya.
Terbayangkan oleh kita, betapa ketika nilai-nilai Islam menembus batas-
batas budaya lokal, seringkali mengalami tarikan muatan lokal yang
sarat dengan “kepentingan’nya. Pada kenyataan demikian, betapa besar °
peranan pelaku-pelaku sejarah dalam merealisasikan dan membuka
pintu integrasi antara doktrin Islam dengan potensi Jokal.

Sebagai sasaran studi, fenomena seperti ini bisa dibedakan menjadi
tiga kategori:* pertama, fenomena Islam sebagai dokerin (islamic); kedua,

‘Bandingkan teori yang dikembangkan Hodgson, dalam The Vesrure of Islan,
dengan R.Redfields, The Grear Tradition and Little Tradition.
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femomena proses doktrin memasuki masyarakat dan mewujudkan diri
2alam konteks sosial budaya (islamicate); dan keriga, fenomena bentuk
waizh dunia politik Islam (islamdom) pada masing-masing wilayah atau
kawasan di mana realisasi dari proses akumulasi antara doktrin dan
potensi politik masyarakat terwujud dalam bentuk kenegaraan. Secara
seologis, antara fenomena kedua dan ketiga (islamicate dan islamdons)
sebenarnya sudah tidak ada jaminan secara mutlak dari pertanggung-
waban teks-teks doktrin tersebut. Dua fenomena terakhir ini adalah
“bentuk Islam” yang telah terlontar dalam kancah sejarah dan konteks
struktural tertentu. Sekalipun doktrin itu secara murni akan mereka
wujudkan —karena keduanya sudah berada di luar teks—antara kenis-
Bizn ijtihad budaya dan kesucian serta keagungan teks akan mudah
dibedakan. Di sinilah ijtihad berkembang dan masing-masing lokal
jenius menentukan arah perkembangannya. Masing-masing klaimitas
kebenaran akan mudah ditengarai; mana yang paling benar dengan
semangat teks? Dari kenyataan tersebut, tentunya bisa dibedakan warna
dan corak peradaban [slam dalam mewujudkan dirinya pada masing-
masing kawasan dan masyarakat tertentu seperti Islam corak Arab,
Persia, Turki, Afrika, India, Asia Tenggara, Cina dan seterusnya.

Dalam rangka memudahkan memetakan berbagal fenomena
doktrin Islam yang berproses dalam masyarakat Islam, pada umumnya
sejarawan akan lebih suka berbicara tentang dunia politik yang tumbuh
dan berkembang di dunia Islam (islamdont) yang berangkat dari nilai-
nilai ajaran (doktrin) Islam atau yang diwarnai olehnya. Dan semes-
tinya kita pun tidak memandang keduanya secara terpisah karena nilai-
nilai Islam yang kemudian oleh orang lain, {orientalis) seringkali dipan-
dang hanya melahirkan klaimitas kedua, yakni perilaku dan realitas
politik, akan terjebak dan mengalami kesulitan dalam mencari objektivitas
tentang Islam itu sendiri, tanpa melibatkan situasi dan konteks sosial

budaya yang ada pada masyarakat—yang umumnya selalu berbeda—.
Perilaku politik yang berakumulasi antara tarikan kepentingan lokal
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para pelaku sejarah dan nilai-nilai Islam sebenarnya selalu saling meleng-
kapi dalam berbagai kenteksnya, yang semuanya bisa dipahami dan
terfawab sebagai sebuah *fenomena ijtihad” para pelaku sejarah. Sehingga
dalam berbagai hal, melihat peradaban Islam secara objektif, sulit secara
terpisah dan dipisahkan sebagai fenomena ajaran itu sendiri. Faling tidak
standar pengukuran antara perilaku politik dan nilai-nilai ajaran Islam
tidak jauh menyimpang atau berseberangan sama sekali dengan teks
doktrin. Seperti halnya kita melihat antara perbedaan pandangan
politik antara Khalifah Ali bin Abi Thalib di satu sisi dan Alisyah serta
Muawiyah di sisi yang lain. Apalagi secara tegas Alquran sendiri telah
menetapkan bahwa umat Islam dalam menjalankan tugas kekhalifahan
di muka bumi hendaknya tetap berpegang kepada ajaran Islam. Maka
secara psikologis masing-masing tokoh dan pelaku sejarah tadi akan
terikat oleh norma-norma Islam yang dipahaminya, terlepas dari kesalahan
bersikap atau pengambilan tindakannya®,

Di kalangan umat Islam sendiri ada yang berpandangan bahwa
politik dan peradaban Islam dipandang sebagai bagian yang integral
dari ajaran Islam yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw.
untuk dijadikan sebagai pedoman bagi seluruh umat manusia dalam
rangka memanifestasikan kemakmuran di muka bumi dengan dasar
tujuan nilai-nilai kebajikan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Visi
sebagai kontribusi dunia sekarang berfungsi untuk memberi akar pada
keyakinan bahwa ajaran Islam memiliki fleksibilitas dan elastisitas
yang tinggi serta memiliki relevansinya yang kuat dengan perkem-
bangan umat Islam itu sendiri. Oleh karena itu, tugas risalah Rasulullah
Saw. tidak terhenti oleh perubahan peradaban dunia yang selama ini
banyak disinyalir masih sulit diikuti aleh orang yang merasa terikat nilai-
nilai ajaran Islam secara kaku.

*Sama juga dalam konteks lain seperti halnya persoalan perbedaan figh. Lihat
komentar theologis Ahl Sunah Waljam’ah tentang hal ini yang diwakili oleh Syeikh
Al-Nabhany dalam karyanya, Syawahid al-Hag, al-Haromain, Singgapura, tt. !

T
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Dalam konteks sejarah peradaban, aktivitas dan kreativitas umat
lslam tidak perlu terhambat aktivitas dan kreativitasnya karena terikat
oleh nilai-nilai ajaran agama yang justru bila diresapi secara maksimal
sleh berbagai potensi pelakunya, akan banyak memberikan inspirasi
kemajuan. Islam memberikan cakupan pada segala aspek kehidupan dan
selalu memberikan dorongan ke arah yang lebih baik. Terdebih dalam
kshidupan politik, penegasan ini merupakan sebagai manifestasi yang
sangat penting, mengingat tugas dan fungsi manusia sebagai khalifah
Allah yang siap mengatur berbagai hal, terutama dalam mengatur kehi-
gupan bersama umat manusia yang memiliki fitrah sebagai makhluk
sosial dan politik (zoon politicon). Begitupun pada satu sisi umat Islam
sidak perlu melepaskan dirinya dari ikatan-ikatan ajaran Islam dengan
alasan bahwa ayat-ayat Alquran yang membicarakan tentang kehidupan
olitik (penataan bernegara) umat manusia relatif sangat sedikit diban-
ding hal-hal lainnya seperti muamalah. Begitu pula ada sebagian yang
Serpandangan bahwa Sunnah Nabi Muhamrmad Saw. yang berupa con-
toh-contoh teknis dan praktisnya tentang kehidupan politik dipandang
masih sangat terbatas sehingga perlu dikembangkan kembali, di samping
secara faktual juga terbatas pada perkembangan kehidupan masyarakat
pada saat itu. Padahal nilai-nilai ajaran Islam justru sebaliknya dapat
menjadi motivator para pemeluknya untuk aktif dan kreatif dalam
menciptakan “ijtidah-ijtihad baru” dalam mengikuti pola perkembangan
zaman dalam berbagai bidang sesuai dengan potensi di masing-masing
kawasan wilayahnya.

B. Visi Islam Sebagai Agama Peradaban

Islam sebagai agama merupakan wadhun dlahippun yang berarti
peraturan dari Allah Yang Mahatahu dan Mahakuasa yang kebenaran-
nya mutlak dan abadi. Peraturan Allah Swt. itu telah tertuang dalam
Alquran yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad selama 23 tahun.
Sebagai pedoman hidup, Alquran sudah mencakup seluruh aspek kehi-
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dupan; dan sebagai kerangka operasionalnya, Nabi Muhammad Saw,
telah menerjemahkannya dalam bentuk ucapan, perbuatan dan kete-
tapan yang disebut sebagai Hadis atau Sunnah. Dengan demikian,
Alquran dan Sunnah Nabi merupakan sumber ajaran Islam yang harus
dipahami secara dinamis sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman
kehidupan sepanjang zaman dalam semua hal.

Sejak adanya manusia, Allah Swt. telah menetapkan aturan tentang
tatacara beribadah dan bermuamalah yang mengikat manusia. Sebagai
agama samawt, Islam merupakan agama yang telah didakwahkan oleh
nabi-nabi dan rasul-rasul-Nya sebelum Nabi Muhammad Saw:*

Sebagai aturan Allah, dalam waktu yang relatif singkat Islam telah
menghapuskan pelbagai bentuk kemusyrikan yang berkembang pesat
di kalangan bangsa Arab dan sekitarnya,® kemudian menggantikannya
dengan tauhid dan panji-paniji peradaban Islam yang bersendikan nilai-
nilai akidah, syariah, dan akhlak. Sebagian dari buahnya adalah semangat
amar maruf naki munkar, wkkwwah islamiyah, solidaritas dan persamaan,
serta toleransi dan kerukunan dengan penganut agama lain.

Oleh karena itu, umat Islam dapat hidup berdampingan dan bekerja
sama dengan penganut agama lain dalam berbagai bidang dalam rangka
menciptakan kemaslahatan dan memenuhi hajat hidup bersama. Rasu-
lullah Saw. memberikan contoh-contoh konkret seperti dalam menangani
persoalan-persoalan kehidupan bersama baik dalam hal ekonomi, sosial

*Libat misalnya Q5 Al-Bagarah (2):130-132; Al-A'raf (7): 126 dan Ali-Imran (3):52.

*Diriwayatkan dalam Sirah lbnu Hisyam , 1:76, oleh Ihnu Ishag dari Abu Hurairah
bahwa ia mendengar Rasulullah Saw. berkata kepada Alstam bin Al-Jaun Al-Khuzai:
“Hai Aktsam saya melibat Amr bin Luhay bin Qamaah bin Khindaf menyeret ususnya
di neraka. Saya tidak melihat orang yang paling mirip denganmya selain kamu®. Aktsam
bertanya: “Barangkali kemirpanku dengannya itu akan membahayakan aku?® Rasu-
lullah menjawab: “Tidak, kamu orang beriman, sedangkan ia seorang kafir. la orang
yang pertama kali mengubah agama Ismail. Ja memasang berhala dan membuat
aturan tentang” bakirah, sa'ibak, washilak dan ham”, yakni ajaran khurafat tentang
penghkultusan jenis-jenis hewan. (05, 5 103)
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maupun politik dengan melakukan kerja sama dengan mereka (non-
Mbushim), tetapi tentunya dalam batas-batas yang bisa menyelamatkan
Zan menyejahterakan bersama. Oleh karena itu, secara politis sekarang
== interdependensi antara negara-negara Barat dan Timur, antara negara-
megara maju dan berkembang, antara negara-negara produsen dan
konsumen yang telah melahirkan terjalinnya hubungan bilateral, tidak
Sanya akan memberikan keuntungan ekonomi dan akulturasi budaya,
=elainkan juga akan saling memengaruhi prinsip-prinsip moral. Hal
= menuntut kemampuan para praktisi Muslim untuk mengusahakan
suatu usaha rekayasa yang dapat mengangkat peradaban Islam ke
permukaan sehingga dapat kembali mewarnai peradaban dunia, tidak
terjebak dalam perangkap mereka.” Dengan demikian, kesejahteraan
mesa dirasakan dan dijalankan bersama-sama.

Jads, sebagal agama, Islam mengatur manusia dengan konsep akidah
yang menjadi landasan syariah dan akhlak yang diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam beribadah maupun dalam mencipta-
kan karya-karya budaya. Sehingga dalam bermuamalah yang lebih luas
misalnya, umat Islam terikat dengan nilai-nilai akidah, syariah dan
akhlak?® dalam pengertian yang seluas-luasnya, agar dapat melahirkan
wujud peradaban yang bisa menegakkan sendi-sendi iman, Islam dan

"Ziaudin Sardar, Rebayase Masa Depan Feradaban Muslng, Terj. Rabmani Astut,
{Bandung: Mizan, 1986), hlm. 146-162. [a mengemukakan ada dua skenario yang
dilakukan oleh negara-negara Barat terhadap negara-negara Muslim, yaitu dengan
menggunakan sistem hubungan bilateral dan dengan dominasi teknologi yang
melahirkan "modernisasi” massa yang membabi buta di banyak negara Muslim, terutama
negara-negara Timur Tengah. la menawarkan rekayasa antisipatif berupa berbagai
upaya alternatif untuk menggapai kembali dinamika negara Madinah, sehingga kema-
juan negara-negara Mushm akan dicapai tanpa menjauhkan masyarakat Muslim dari
thearan sosial dalam hubungan internasionalnya.

*Mengan pandangan sivasahnya, M. Natsir mengklasifikasi tiga komponen
ajaran Islam dengan nama akidah, syariah dan nizam (tata hidup bermasyarakat).
Selanjutnya, ia menyatakan syariah ditegakkan atas dasar akidah, Dan aras dasar
akidah dan syariah, diregakkan Nizham al-Mujtama. Lihat M. Matsic, Mempersatikan
Umat, Cetakan ke-3, {Jakarta: CV Samudera, 1983), hlm. 2B,
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ihsan menuju terciptanya baldatun thayibatun wa rabbun ghafur. Mereka
akan terus saling memengaruhi antara sistem dan pelaku sejarahnya
serta produk budaya atau peradaban yang dihasilkannya.

C. Islam dan Ambang-batas Dominasi Romawi
dan Persia

Fada abad ke-6 M di sekitar Laut Tengah (middescrenian), menjelang
Islam lahir, merupakan wilayah yang paling strategis dalam persilangan
pengaruh dan pusat perebutan budaya dari masing-masing etnis dan
agama. Dalam kaitan ini, Henry Treece’, seorang pakar sejarah agama-
agama, memberi komentar sebagai herikut.

‘Dunia Laut Tengah selama 3,000 tahun Jekih mengalami kekacauan
spiritual; banyak tuhan, fir'aun tuhan, maharaja tuhan, tuhan
perempuan yang menjadi daging, pendeta-pendeta yang menjadi
juru bicara tuhan, raja-raja yang diberkati tuhan serta kaisar-kaisar
yang menafsitkan Kitab Suci untuk disesuaikan dengan tujuan-tujuan
duniawi mereka, .

Akan tetapi, kekaisaran Romawi dan Kisra Persia tampaknya jauh
lebih dinamis dalam memainkan peran ideclogi dan memetakan peradab-
an sekitar wilayah ini, termasuk jazirah Arab vang terisolasi dar peta
peradaban dunia pada abad ini yang oleh masing-masing keduanya telah
dijadikan sebagai wilayah perebutan juga®. Kerajaan Romawi yang
berpusat di Bizantium telah menguasai seluruh semenanjung Laut
Tengah, Asia Kecil termasuk semenanjung Arabia (Yatsrib). Sementara
kerajaan Persia yang berpusat di Madai’an Iraq kawasannya telah
meliputi Sungai Nil hingga Laut Hitam dan India, termasuk jazirah Arab
Utara. Hampir seluruh penduduk jajahan telah memperoleh perlakuan

*Lihat Nurchalis Madjid, fsfam Doktrin dan Feradaban, YW Paramadina, 1992;
hlm. xiv.

"Likat ashabun nuzul O5. Al-Rum yang menggambarkan pertentangan kedua
negara super power pada abad ini,
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Sekum dan aturan pemerintahan yang tidak memihak pada mereka.
Standar keadilan hanyalah milik dan ditentukan oleh para penguasanya.
Somalisasi undang-undang kedua negara adidaya terhadap negara jajahan
semakin memperparah situasi sosial masyarakat sekitar dan semakin
menjadikan kehidupan penduduk semakin sukar dan tertekan.

Undang-undang Romawi terutama pada masa Justinian (527-363 M)
besbunyi: (1) warga negara yang bukan etnis Romawi tidak memperoleh
mak-hak ke-Romawian; (2) bangsa Romawi adalah bangsa penguasa dan
suku-suku di luarnya adalah kelas yang dikuasai; (3) seorang tuan tidak
dituntut pertanggungjawaban apa pun terhadap hamba sahayanya
karena hamba sahaya bukan manusia yang normal; (4) perempuan
t3dak memiliki personalitas yang merdeka, sepenuhnya milik kaum
lelaki: (5) kreditor boleh memperhambasahayakan debitur apabila tidak
5isa melunasi dalam waktu yang telah ditentukan; (6) anak sepenuhnya
berada di tangan keluarga dan bisa berstatus sebagai barang dagangan,
karena status keturunan (nasab) bukan hal yang prinsipil.

Sementara uﬁdang-undang dan sistem sosial yang dikembangkan
kerajaan Persia lebih mengarah pada konflik internal masyarakat jajahan
yang menyerukan pada pesimisme total. Misalnya aturan yang meng-
anjurkan punahnya keturunan umat manusia dengan diharamkannya
perkawinan; wanita dan harta adalah milik bersama dan ia adalah
sumber malapetaka. Masyarakat dengan bebas mendapatkannya'.

Muhammad Saw. diangkat menjadi nabi dan rasul untuk mengubah
peradaban dunia dari suasana kegelapan (al-zhulumar) menuju suasana
terang benderang (an-nur), sebagaimana ditegaskan oleh Allah dalam
Alquran, yaitu QS Al-Hadid (57): % dan QS Al-Thalag (69): 11. Adapun
karakteristik kegelapan yang dimaksud adalah mengikuti hawa nafsu

Yipuhammad Abu Zahrah, Tandzine al-lslae i al-Mujrama’, Makrabah Nahdhiyah
al-Mishriyah;1934; 2-6
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(egoisme, hedonisme dan sebagainya) dan tidak mengikatkan diri dengan
aturan agama yang diwahyukan kepada rasul-rasulnya dengan benar,
seperti yang terjadi pada sebagian besar ahli kitab (simbolisasi dari
agamawan, ilmuan, cendekiawan, konseptor sosial, dan sebagainya) dan
orang-orang (luraisy (lebih universal sebagai penguasa dan pengambil
kebijakan)

Tercatat dalam sejarah bahwa menjelang pengangkatan kenabian
Muhammad Saw:, ada dua negara adikuasa, yaitu Persia yang beragama
Majusi dan Romawi yang beragama Kristen. Keduanya meru pakan negara
stiper power sangat berperan dalam membentuk dan memola berbagai
peradaban di wilayah-wilayah sekitarnya, terutama wilayah Oekumene,
Mideterranian, Bulan Sabit dan dataran-dataran tinggi Irano-Semitik.
Persia merupakan negara yang berperadaban cukup tin ggi dengan berbagai
aliran filsafat yang mewarnai perilaku keagamaan penduduknya  Persia
dikenal sebagai kekuatan agama Majusi. Di bawah kekuasaan Kisra
Farvez, Persia dapat menguasai Yaman, negara Arab yang sangat tinggi
peradabannya dan sangat diperhatikan dunia karena kesuburannya. Saat
itu Yaman berada di bawah kekuasaan Romawi yang diserahkan kepada
Habasyah dan dipimpin oleh anak Abrahah, Masruk bin Abrahah, raja
keempat yang berasal dari Habasyah. Masruk bin Abarahah tewas
ketika diserang oleh pasukan Persia yang dipimpin oleh Wahraz. Sejak
itulah Yaman berada di bawah kekuasaan Persia

2Al-Buthi mengemukakan dua aliran Alsafat di Persia. Perrama, Zeradashtisme
yang dianut pasa penguasa dan salah satu filsafatnya adalah mengutamakan kawin
dengan iby, putn atau saudara perempuan sendini. Kedua adalah Mazkisme yang salah
satu falsafahnya adalah menghalalkan wanita dan harea sebagai milik bersama. Lihat
al-Buthi, Figih al-Sirah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), hlm 37.

“Muhammad Husain Haikal, Hayar Muhammad, Terj. Ali Audah, Sejarah
Hidup Mukamimad, Cetakan ke-9, (Jakarta: Tintamas, 1984), hlm. 11-14. Abrahah
menjadi penguasa setelah berhasil merebut kekuasaan dari tangan Aryar (Harits),
bekas komandannya saat menyerbu Yaman dari tangan Dzu Nuwas. la sendiri adalah
seqrang mantan prajurit yang di bawah pimpinan Aryat, beragama Nasrani dan ber-
ambisi menaklukkan Maldkah (5. ALFiil).
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Sebelum jatuh ke tangan Abisinia (Habasyah/Ethiopia), Yaman
merupakan negara pertama yang dipandang dunia karena kesuburan-
nya. Sementara wilayah Arab lainnya tidak menarik dunia, khususnya
bangsa Romawi dan Persia karena ketandusan dan kegersangannya
kecuali Abrahah yang hendak menghancurkan Ka'hah. Bangsa Yaman
terdiri dari suku bangsa Himyar yang berkuasa hingga berakhirnya
kekuasaan Dzu Nuwas yang dibunuh oleh utusan Raja Najasyi (di
Habasyah) atas permintaan Kaisar Romawi karena ia berlaku kejam
kepada rakyat Yaman yang mengikuti agama Nabi Isa a.s."

Romawi dikenal sebagai negara penjajah (imperium) yang me-
nguasai dunia dengan membawa bendera Nasrani. Kekuasaan Nasrani
menjangkau Suria, Lebanon, Palestina, Yunani, Mesir, dan Ethiopia.
Mesir yang akhirnya dikuasai Romawi telah memiliki peradaban yang
tertua dan tertinggi saat itu, sejak Mesir Kuno, sampai peradaban dunia
sekarang ini masih erat sekali hubungannya dengan peradaban yang
pertama itu. Sementara itu, Ethiopia sebenarnya negara merdeka tetapi
masih dalam persahabatan dengan Romawi

Setelah lama Yaman menjadi tempat pertentangan antara Romawi
dan Persia sampai bendungan Ma'rib tidak lagi terurus dan akhirnyé
hancur ditimpa banjir, bangsa Yaman mulai berpindah-pindah dan
menjadi pengembara. Dasar kehidupan pengembara adalah kebebasan

Hliid hlm. 12. Dzu Nuwas bertendensi kepada zjaran yang dibawa oleh MNakbi
Musa a5, Pada saat penduduk Najran banyak memeluk agama Nasrani karena simpati
kepada salah seorang pengikut Nasrani yang shaleh bernama Phemion yang datang
dari Romawi ke Najran, Dzu Muwas memaksa mereka berpindah ke agama Yahudi.
Disehabkan mereka menolak, digalilah parit besar dan dalam lalu-di dasarnya dinya-
lakan api dan mereka dipaksa memasuki api. Ahli-abli sejarah telah mengkaitkan kisah
i dengan kutukan Allah yang tertulis dalam QS Al-Buruj (85):4-8. Lihat juga Ibnu
Hisyam, al-Sirah an-Nabawiyak, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1953), I: 31-37;
Abu Bakar Al-Jazairi, Hidz, al-Habik, (Madinah: Maktabah al-Ulum wa al-Hikam,
1994), hlm. 44-47.

¥lbid, him. 1-6.
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dan kekuatan, dan kabilah-kabilah yang suka mengembara itu tidak
mengenal peraturan selain yang mereka berlakukan untuk kabilah
mereka.

D. Rasulullah Saw. dan Kebangkitan Dunia Arab

Situasi global dengan berbagai pandangan dunianya (weltanscaung)
beserta struktur ideologi kedua negara masing-masing telah mewarnai
kehidupan masyarakat Arab, wilayah sekitarnya yang paling dekat
dengan kedua pusaran peradaban tersebut, yakni suku Himyar dan
Ghazan. Pandangan-pandangan semacam ini dikenal juga di kalangan
kabilah Quraisy, dari suku Nabi Muhammad Saw. berasal Akan tetapi
secara umum dengan pola hidup yang berkabilah-kabilah, ditunjang aleh
kondisi geografi Arab khususnya di Jazirah Arabia — sebelum diang-
katnya Nabi Muhammad Saw. sehingga tidak menarik perhatian dunia
disebabkan tidak menguntungkan—, bangsa Arab saat itu tergolong bangsa
yang “jernih” jauh dari pengaruh hiruk-pikuk ideologi kedua budaya kota
tersebut. Mereka, bangsa Arab, memiliki karakteristik tersendiri; lugas,
polos, keras, sebagaimana cerminan dari masyarakat primitif dan®
“perawan”. Akan tetapi, mereka memiliki kelebihan terutama dalam hal
berperang, persaudaraan (suku). Bahkan dalam bahasa dan kesusastraan,
sehingga mereka dikenal bangsa yang memiliki hafalan yang kuat.* Oleh
Alquran, mereka disebut sebagai bangsa yang wmnni, seperti difirmankan
Allah dalam surat Al-Jumu’ah (62): 2.

Sehubungan dengan itu, keberagamaan keturunan Ibrahim di
Makkah tidak terpengaruh cleh agama Majusi di Persia, agama Kristen
di Romawi dan agama Yahudi yang pernah besar di Yaman pada masa
pemerintahan Dzu Nuwas. Oleh karena itu, Alquran menyebut mereka

“Nuruddin Tts, W al-Hadis, Terj. Mujiyo, Cet. Kesatu, {Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1999),

I
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sehagai bangsa yang belum tersentuh oleh dakwah agama lain seperti
yang dinyatakan dalam surat Yasin (36): 6.

Namun demikian, fanatisme bangsa Quraisy terhadap agama nenek
moyangnya telah membuat Islam sulit untuk berkembang di Makkah
walaupun Nabi Muhammad sendiri berasal dari suku yang sama. Fersoalan
ini menjadi terbukti manakala perintah untuk memberi paringatan
yang diwahyukan kepada beliau (QS Al-Muddatstsir (74): 1-5) pada
t2hap pertama dilaksanakan secara sembunyi-sembunyi, kemudian
pada tahap berikutnya dilakukan dengan terang-terangan.

Secara umum pada periode Makkah, kebijakan dakwah yang dila-
kukan Nabi Muhammad adalah dengan menonjolkan kepemimpinannya,
bukan kenabiannya.” Implikasinya, dakwah dengan strategi politik
yang memunculkan aspek-aspek keteladanannya dalam menyelesaikan
berbagai persoalan sosial (egalitarisme) lebih tepat dibandingkan dengan
aspek kenabiannya dengan melaksanakan tabligh.

Seperti pengalaman rasul-rasul yang telah diutus sebelumnya,
pengikut-pengikut nabi yang termasuk angkatan pertama mayoritas
arang-orang miskin dan rakyat jelata. Hal ini dapat dipahami karena
proses beragama itu berarti melepaskan diri dari keterikatan kepada
kekuasaan manusia dengan mengikatkan diri kepada kekuasaan Allah.!
Dengan bertambahnya penduduk Makkah yang memeluk Islam, pemnuka-
pemuka Quraisy dan orang-orang Musyrik lainnya merasa terancam
akan kekuasaannya. Sementara itu, beliau dan para pengikutnya sema-
kin menancapkan perilaku yang simpatik, memiliki percaya diri yang
besar dan berakhlak mulia yang mendorong semakin bertambah banyak
pengikutnya,

7 4l-Buthi, Joc, efr. hlm. 23,
/i, him. 96-57.
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Penganiayaan dan intimidasi orang-orang Quraisy merupakan ujian
yang hebat bagi Nabi Muhammad dan pengikut-pengikutnya, Salah satu
langkah antisipatif penyelamatan, Nabi Muhammad telah memerin-
tahkan pengikut-pengikutnya untuk berhijrah ke Habasyah' yang
waktu itu dipimpin oleh Najasyi, seorang yang beragama Nasrani, Dari
momentum peristiwa inilah pengikut-pengikut Nabi Muhammad
mulai eksis sebagai suatu komunitas Muslim yang mengadakan komu-
nikasi dengan bangsa lain dalam rangka meminta suaka politik. Titik
kulminasinya, Raja Najasyi sendiri setelah berdialog dengan Jafar -bin
Abi Thalib meyakini kebenaran kerasulan Nabi Muhammad, kemudian
melindunginya. ;

Orang-orang Quraisy yang dikenal memiliki seni sastra yang tinggi
sebenarnya tertarik dan sangat mengagumi terhadap nilai-nilai sastra
yang terdapat dalam Alquran, sehingga disebutkan bahwa Abu Jahal,
Abu Sufyan dan Al-Akhnas senang mendengarkan bacaan Alguran
yang dibacakan Nabi Muhammad Saw. Kendatipun begitu, hal ini Justru
telah memperbesar kecemburuan mereka. Di sisi [ain, nilai sastra dan
kandungan Alquran dapat menggugah kesadaran bangsa Quraisy, se-
perti yang terjadi pada diri Umar bin Khattab yang telah masuk Islam.

setelah Umar bin Khattab masuk Islam, secara sosio-politis umat
memiliki kekuatan yang besar dan mulai diperhatikan o]@:]i_umng-orargg
Quraisy. Umat Islam mulai berani melakukan shalat berjamaah di
Masjid Haram. Ibnu Mas'ud telah menyatakan: *Keislaman Umar
adalah suatu kemenangan. Hijrahnya adalah suatu pertolongan. Kepe-

YMabi Muhammad meyakinkan kepada pengikutnya bahwa di Habasyah
mereka akan mendapatkan perlindungan dari seorang raja yang tidak seorang pun
teranizya di hadapannya, Menurut Ibnu Hisyam, nama-nama 83 arang sahabat yang
berpartisipasi dalam Bijrah ini, di antara mereka terdapar Utsman bin Affan beserta
istrinya Rugayyah binti Rasulullah, Abu Salamah beserca istrinya Ummu Salamah,
Lihat Jbnu Hisyam, for, cie, 1: 321-330,
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=umpinannya merupakan rahmat. Kami tidak pernah shalat di sisi
%2 5ah sampai Umar masuk Islam. Ketika ia masuk Islam, 1a memerang
srang-orang Quraisy sampai bisa shalat di sisi Kabah dan shalat bersama-
=va " Dengan dernikian, umat Islam telah membentuk suatu peradaban
wang memiliki kekuatan moral dan sosio-politik yang sangat kuat.

Pada tahun kesebelas dari kerasulannya, Nabi Muhammad men-
2apat panggilan untuk menerma perintah shalat lima wakeu. Untuk
s, Nabi Muhammad di-is ra“kan dari Masjid Al-Haram di Makkah ke
Masid Al-Agsha di Bait al-Maqdis. Kemudian, beliau di-miraj-kan ke
Sidrat al-Muntaha. Peristiwa yang benar-benar luar biasa ini merupakan
Sty ujian yang cukup berat bagi umat Islam. Namun, karena teguhnya
¥=yakinan mereka kepada Nabi Muhammad yang tidak pernah mereka
capatkan berdusta, dengan cepat keraguan itu mereda.

Sebelas tahun perjuangan Rasulullah Saw. dalam menegakkan
s2limah tauhid pada periode Makkah, tetapi tidak pernah mendapatkan
stenangan dan kesejukan hidup. Kemudian, beliau mencoba memper-
¥enalkan Islam kepada orang-orang di luar Makkah pada saat sejumlah
semaah haji dari suku Khazraj melaksanakan ibadah haji. Ketika sejumlah
semaah haji dari suku Khazraj yang berasal dari Madinah menanggapi
zakannya, maka diadakan perjanjian dengan Rasulullah Saw. Perjanjian
ini dikenal dengan Bar'ah Agabak pertama. Perjanjian tersebut kemudian

ditindaklanjuti dengan perjanjian serupa yang lain sehingga semakin
banyak pemeluk Islam yang berada di Madinah. Eksistensi mereka
kemudian merupakan modal kekuatan bagi Rasulullah Saw. di tempat
yang baru, Madinah.

®bid, 1:342. Shalat yang dilakukan oleh Rasulullah Saw: dan sahabat-sahabatmya
sebelum turvennya perintah shalat yang lima waktu adalah shalat vang disyariatkan
kepada Mabi Ibrahim yaitu dua rakaat setelah terbic [ajar dan dua rakaat setelab
serbenamnya matahari. Perintah shalat ini diwahyukan kepada Mabi Muhammad
pada tahun pertama kerasulannya. Lihat [bnu Hisyam, [, 243: 245
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kemakmuran pertanian. Dunia Islam Timur telah benyak mengambil

aat dari hasil-hasil pertanian, serta industri hasil-hasil pertanian

i kapas, padi, gula, dan sebagainya serta wol dari hasil peternakan.

k bahan-bahan tambang dan pengolahan industri bahan-bahan
nan yang samnpai sekarang bisa terlihat masih utuh.

Dari segi intelektual, bidang yang paling maju adalah hukum
svanizh. Di kawasan ini dikenal banyak aliran pemikiran diadopsi dari
Dunia Islam Timur, seperti pemikiran Sunni, Syiah, Khawarij,
_ﬁ'mﬂah, sedangkan dalam bidang figih dikenal mazhab Zahiry (asal
Spanyol), Maliki (asal Madinah) dan Auza’l (asal Syria). Sejak masa
Al Hakam II (796-822 M), mazhab Maliki menjadi mazhab resmi
‘sezara, dan melahirkan sejumlah tokohnya seperti Isa bin Dinor (w827
M), Yahya Al-Laith (w. 847), Al-Utby (w. 869 M). Akan tetapi, bukan
Serarti mazhab-mazhab lainnya tidak dibolehkan, terbukti banyaknya
wlama-ulama Syafiiyyah yang melahirkan karya-karya besarnya, seperti
Bagi bin Makhlad (w. 89 M), Ibn Hazm (w. 1064 M). Termasuk tokoh
Mu'tazilah seperti Al-Jaziz (w. 868 M). Akan tetapi, mayoritas ulama
Maliki sangat berperan di kawasan ini.

Di sarnping itu pula, imu-lmu agama yang lain seperti tafsir, hadis,
dan ilmu kalam sangat berkembang, termasuk lmu-ilmu umum seperti
astronomi, sejarah, dan sebagainya Bidang kesusastraan Spanyol telah
memberikan ciri tersendiri terutama ghazal di mana pola imajinasi dan
gaya bahasa kawasan Barat (maghrib) menjadi ciri khas dalam mem-
bangun wujud dialek kesusatraannya. Abu Umar Ahmad bin Muhammad
(etnis Arab) yang lahir di Cordova merupakan sastrawan terkenal di
negeri itu. Tbn Hani Al-Andalusy (asal suku Azd Yaman) bukan hanya
merupakan mutiara bagi Spanyol tapi juga bagi dunia Islam dalam
bidang sastra.
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B. PERADABAN ISLAM DI SYCILIA
1. Sejarah Masuknya Islam di Sycilia

Sycilia adalah sebuah pulau di Italia dan terbesar di Lautan Mide-
teranian, dengan luasnya sekitar 25 708 km?. Posisinya smgaf strategis
dan tidak berjauhan dengan negeri-negeri di Afrika Utara sekarang
(Maroko, Aljazair, Libia, Tunisia dan Mesir). Ia memiliki tiga wilayah
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sangat besar pengaruhnya, yakni Val di Mazarra, Val di Noto dan
Demone. Islam telah menjadi agama resmi di Val di Mazarra
‘=engembangkan berbagai aktivitas kebudayaannya, saat Islam
zai wilayah Lautan Mideterranian, sekalipun dua wilayah
= mayoritasnya Kristen.

Fada masa ekspedisi Islam zaman Umar bin Khattab (634-644 M),
sa masih berada di tangan Bizantium. Mereka menjadikan Sycilia
o= markas untuk menyerang orang-orang Arab yang saat itu sudah
puzsai Bargah (Libia sekarang). Umar bin Khatthab tidak menghen-
untuk menakiukan wilayah ini. Baru pada masa Utsman bin
2 (644-656 M), usaha penaklukan sudah mulai dilakukan oleh
enurnya di Damaskus yakni oleh Mu’awiyah bin Abi Sufyan, dengan
snan pasukan Mua'wiyah bin Khudaij. Sekalipun gagal, 1a telah
azil merampas harta kekayaan perang dari pasukan Bizantium.

FPada masa-masa selanjutnya terus dilakukan penyerangan-penye-
terhadap wilaysh ini, tapi tampaknya memberikan bahwa kesan
wotivasi penyerapan tersebut bukan untuk menaklukkan wilayahnya,
‘Saex hanya sekadar mengambil harta rampasan saja. Penaklukan-penak-
Jukan itu dilakukan pada masa Dinasti Amawiyah I Damaskus
seperti masa Abdul Malik bin Marwan (685-705 M), Gubernur Musa
&n Nushair tahun 704 M dan tahun 710 M, Bishr bin Safwan 727 M,
Mustansir bin Al-Hadits 729 M, Abdul Malik bin Cathan 730 M, dan
putranya Abdurrahman bin Abdul Malik 733 M.

Melihat serangan umat [slam terhadap Sycilia terus-menerus dila-
%ukan, maka Constantine V sebagai kaisar Bizantium menetapkan pusat
Letentaraannya di wilayah ini. Dan hampir selama 30 tahun tentara
Islam tidak lagi melakukan upaya-upaya ekspansinya. Malah sebaliknya,
tentara Bizantium terus-menerus melakukan ancaman terhadap
wilayah-wilayah Islam di Afrika Utara ini. Untuk menangkis serangan
ini, Gubernur Afrika Utara Hartamah bin A'van terpaksa membuat
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c.  Perang Salib III

Kegagalan di atas membangkitkan gelombang protes orang Kristen
Selanjutnya, Kaisar Frederick Barbarossa dari Jerman, Raja Philip Augustus
dari Prancis dan Raja Richard I dari Inggris menyusun kembali tentara
gabungan untuk menyerang Jerussalem. Setelah berperang selama 3
tahun (1189-1192 M), akhirnya tentara Kristen mengajukan perdamaian.
Dasar perjanjian tersebut antara lain bahwa daerah pesisir akan menjacs
milik orang-orang Latin, daerah pedalaman menjadi milik orang Muslim,
dan bahwa rakyat dari kedua belah pihak boleh saling memasulki wilayah
tanpa diganggu.

d. Perang Salib IV-VII

Dua tahun setelah Salahuddin wafat, Perang Salib keempat dibuka
kembali atas anjuran Paus Colestine IIL”™ Pada tahun 1195 M, tentara
Salib merebut Sycilia dan Beirut. Akan tetapi Aadil (anak Salahuddin)
berhasil mengalahkan tentara Salib. Selanjutnya diadakan gencatan
senjata selama tiga tahun.

KRR

Perang Salib V (1201 M) dan ke-6 (1216 M) terjadi di bawah
pimpinan Innocent Il Pada Perang Salib V, tentara Salib berhasil meng-
uasai Konstantinopel. Sedangkan pada Perang Salib VI, mereka terdesak
oleh tentara Islam. Akhirnya terjadi perjanjian perdamaian di antara ke
dua belah pihak.

Pada tahun 1238 M (Perang Salib VII), pasukan Kristen di bawah
pimpinan Gregory IX berusaha merebut kembali Yerussalem, akan tetapi
digagalkan oleh Abu Nasar Daud. Sedangkan Perang Salib VIII terjadi
tahun 1244 M. di bawah pimpinan Louis X dari Prancis. Pada perang

ini pun Louis mengalami kegagalan.

men TrEY ER

L =

Tloesoef Souyh, Sejarak Daular Abbasiyah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1578),
hlm. 228
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Dampak Perang Salib dan Difusi Kebudayaan

Ferang Salib menimbulkan beberapa akibat penting dalam sejarah
12 karena membawa Eropa ke dalam kontak langsung dengan Dunia
. Melalui inilah, hubungan antara Barat dengan Timur terjalin.
juan orang Timur yang progresif dan maju pada saat itu menjadi
dorong vang besar bagi pertumbuhan intelektual Eropa Barat. Hal

memerankan bagian yang penting bagi timbulnya renaissance di
Fy )

Perang Salib menambah kepentingan Eropa di lapangan perniagaan
‘8o perdagangan. Sebagai hasil dari Perang Salib, orang Eropa dapat
mempelajari dan memodifikasi serta mengaplikasi beberapa temuan
genting yang telah dihasilkan oleh orang Islam pada masa-masa
sebelumnya. Hal ini terutama lebih banyak berkaitan dengan masalah
seni, industri, perdagangan dan pertanian dibandingkan ilmu.*

Dalam bidang seni, gaya-gaya bangunan dan cara berpakaian Timur
memengaruhi seni gaya bangunan dan berpakaian orang Barat. Demi-
%i2n pula halnya dalam bidang agrikultur, banyak pasukan Perang Salib
yang terbiasa dengan produk agrikultur Timur, dan yang terpenting
adalah gula; karena gula telah menjadi makanan termewah di Barat.
Hal ini berkaitan dengan pembentukan pasar Eropa baru untuk produk-
produk agrikultur Timur. Orang-orang Barat mulai menyadari kebutuhan
akan barang-barang Timur. Karena kepentingan ini, berkembanglah
perdagangan antara Timur dan Barat.

Bersama-sama dengan keperluan transportasi para peziarah dan
pasukan Perang Salib telah merangsang kegiatan maritim dan perda-
gangan internasional. Aplikasi kompas terjadi pada kegiatan maritim

Pammir K. All, foc. cir, hlm. 308.
®philip K. Hitei, History of the Araly, (London: Macmillan, 1974), him. 659.
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saat itu, yang sekalipun jarum magnetik ditemukan orang Cina, namun
penemuan jarum navigasi mulai dikembangkan oleh lslam ®

Fada saat yang sama, kehadiran Barat telah memengaruhi Dunia
Islam. Omamen-ornamen gereja berpengaruh terhadap seni gaya ba-
ngunan masjid, seperti terjadi pada Masjid Al-Nasr di Kairo. Hal ini
membuktikan terjadinya difusi kebudayaan Barat dan Timur pada masa
Ferang Salib. Pada akhirnya, difusi tersebut telah menjadi landasan bagi
terbentuknya renassance di Eropa.

“Philip K. Hitti, {id, him. 665.
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Dari sebuah laporan statistik mengenai penduduk yang melek
huruf di Kamboja pada tingkat sekolah dasar tercatat sebanyak 1.304.225
anak yang 761.811 di antaranya duduk di tahun pertama. Usaha ini
yang baru dimulai pada 1975 tergolong sangat membanggakan, meng-
ingat buku-buku pelajaran sekolah ditulis tangan cleh sekelompok
guru untuk semua tingkat pendidikan.

Namun, di bawah rezim Pol Pot sekolah-sekolah ditutup atau
ditinggalkan dan bantuan serta bahan pelajaran sekolah dimusnahkan.
Tak ada anak yang bersekolah, Anak-anak yang berusia 6-10 tahun tak
pernah sekolah dan semuanya duduk di tahun pertama sekolah mereka.
Bersama mereka terdapat Juga mereka yang berusia 10-15 tahun; arti-
nya, mereka yang pernah bersekolah selama 1.2, 3, atau 4 tahun, tetapi
telah keluar. Oleh karena itu, mereka telah lupa pada pelajarannya

Dalam iklim yang tertekan dan tertindas, telah muncul pemimpin
yang sadar akan perlunya pembebasan kaum Muslim di Kamboja. Salah
seorang pemimpin komunitas Muslim, yakni Dr. Abdul Kayoun yang
mewakili kaum minoritas ini duduk di badan tertinggi, yaitu Front
Persatuan Nasional. Teman seperjuangannya, Al-Taman Ibrahim, alumnus
Universitas Al-Azhar, Kairo serta Mohammad Wan-Wan yang bertang-
gung jawab atas urusan agama dalam Front Persaudaraan Nasional itu
terus berjuang untuk pembebasan kaum Muslim di sana. Gambaran
lengkap mengenai situasi komunitas Islam yang sangat menderita di
bawah rezim kolonial, Sihanouk, Lon Nol dan Pol Fot terdahuly, struk-
turnys, para pemimpinnya serta orang-orang militannya, banyak nama-
DNama para penentang yang tewas sebagai syuhada bagi Islam dalam
berbagai rezim %

“Dalam konteks sejarah kelam masyarakat Kambeja yang panjang, masalah
utama yang dibadapi sckarang yang mendesak adalah pendidikan dan pengajaran,
ekonomi dan hubungan cksternal dengan dunia luar. Lihat George Mc. Turnan Kahin,
foc. cit, blm_ 857-872.

#8eddik Taouti, ap. cit., hlm. 136,
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Penduduk Muslim di Kambaoja berkisar 800.000 crang, tetapi lebih
dari 70% di antaranya telah dibantai. Dari 113 masjid, hanya 20 yang
tertinggal, sedangkan yang lainnya telah dimusnahkan. Bahkan kedua
puluh masjid tadi setelah diperbaiki, diruntuhkan pula. Fara mantan
pemnimpin agama yang dibantai seperti Mufti Haji Abdullah, dibantai
juga seperti Haji Slimane Chekri dan Haji Slimane Fekri.®

Lebih dari 300 guru terlibat dalam pengajaran agama kepada para
anggota komunitas. Ada beberapa syeikh yang terkenal, sembilan peme-
gang diploma Al-Azhar, lima dari universitas Islam Madinah yang lainnya
mendapat pendidikan di Universitas Al-Mohammadiyah di Kelantan,
Malaysia, dan ada juga beberapa orang yang dididik di India. Dari
semua ini, hanya 38 orang yang masih hidup, sisanya telah dibunuh oleh
rezim Pol Fot; dan dari [ulusan Al-Azhar hanya dua yang tertinggal ™

Ada pula masjid yang didirikan tahun 1813, tetapi dibangun
kembali dan diperbaili 60 tahun yang lalu. Sekitar 40 sampai 50 jemaah
berkumpul untuk menunaikan shalat harian. Pada hari-hari Jumat,
masjid ini penuh sesak dan banyak yang harus shalat di pekarangan,™
Masjid hanya memiliki satu Alquran berbahasa Arab.

Megeri Kamboja ini sebelumnya mempunyai 300 orang dokter, tapi
hanya 40 arang yang masih hidup.

* Kalau Anda sewalktu-waktu berkunjung ke Kamboja, jangan lupa
mampir ke kamp pembantaian di Toul Sleng. Kamp ini terletak dalam
sebuah gedung bekas sekolah menengah atas yang dahulu mempunyai
2000 murid, kemudian diubah oleh Fol Fot menjadi sebuah tempat
untuk penyiksaan, penjara dan kuburan.”

*bid,
Mlid.
fbid., him. 137
bid., him. 138.
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UNICEF pada 1979, telah mengoordinasikan semua kegiatan PBB
dengan menugaskan delapan orang pakar Wakil FAO membantu meng-
hidupkan kembali kegiatan pertanian. Komisi tinggi untuk pengungsi
mengarahkan tiga pakar yang bertanggung jawab untuk menerima dan
menempatkan kembali para pengungsi yang kembali ke negeri ini.
185.000 pengungsi kembali dari Thailand, 115.000 dari Vietnam dan
20.000 dari Laos. Dari jumlah 320.000 ini, sekitar 20% adalah Muslim.

Meskipun komunitas Islam menderita akibat pemusnahan teren-
cana yang besar-besaran selama periode dari tahun 1975 hingga Januari
1979, kini para anggota komunitas ini bebas melaksanakan kewajiban
agamanya dan pemerintah sekarang ini sedang berupaya dengan
sungguh-sungguh untuk memberikan mereka perwakilan di semua

tingkat.

Mayoritas Muslim berasal dari etnis Charm. Sulit memastikan kapan
Cham mulai mengenal Alquran. Islam memasuki masyarakat Cham
diperkirakan pada periode Dinasti Zoong di Cina (960-12€0). Komunitas
Muslim Cham sudah ada pada abad X. Tampaknya melalui hubungan
dengan orang-orang Melayulah Cham menjadi Muslim. Cham, setelah
kejatuhan negeri pada tahun 1470, menyaksikan sebagian anggota komu-
nitas mereka mengungsi ke Kamboja di mana mereka semua adalah
Muslim ™

Masih tersisa, fenomena kepemimpinan dan hierarki keagamaan di
kalangan Muslim Kamboja terdiri dari seorang kepala kerohanian bagi
seluruh komunitas yakni Mufti. Di bawahnya terdapat tiga penanggung
jawab administrasi yakni tuan kalik, vadjak dan tuan pake. Di bawah-
nya lagi, ditingkat masjid terdapat hakim (atau ke vat), dan imam.

Flbid, him, 139,
Hibid | him, 142.
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Khatib bertugas membacakan doa-doa dan memimpin jemaah, sedang-
kan bilal bertanggung jawab atas ketertiban agama.™

Upacara-upacara Islam dilaksanakan dan dihormati; bulan Rama-
dhan (boulan Cek) dan bulan Haji {(boulan Cek Hadjih) serta bulan
Tuhan (olan Ovlah). Melut suatu upacara pengkhitanan anak-anak,
serta tamat Alquran, suatu ritual yang lain untuk menghormati orang-
orang yang telah menamatkan membaca Alquran sampai sekarang
tetap dilaksanakan.™

Keterangan mengenai pemusnahan besar-besaran yang terencana
dari pihak Khmer Merah ini agaknya kurang lengkap dan berbias. Seka-
lipun begitu, jelaslah bahwa antara dua pertiga hingga tiga perempat

"flid, hlen 143, Namun demikian, perfu diketahui susut ke belakang, ada hasil
penelitian yang menggambarkan tentang bagaimana sesungguhnya Islam hidup
berdampingan dengan sesama non-Muslim (Buddhis), dan pemahaman mereka tentang
Islam sebagaimana dituturkan cleh Aymenier, bahwa tahun 1891, diketahui hubungan
antara Muslim dengan pendeta-pendeta cukup baik, Menurut beliay, orang-crang
Muslien terpisah dari Dunia Islam, akibatnya mereka tidak memiliki semangat untuk
menyebarkan agama mereka. Praktik-praktik keagamaan mereka melemab, hukum-
hukum kesucian tidak dipatuhi dan sembahyang lima waktu hanya dikerjakan pada
hari Jumat dan pada bulan Ramadhan. Usaha mempelajari Alquran berkurang . Mereka
tetap meminum minuman alkohol {Aymanier, 1891: 79-80). Ner (1941} yang menulis
sesudah itu merasakan arang-orang Muslim tidaklah merupakan crang-crang Islam yang
benar-benar. Mereka masih memegang sebagian dari kepercaysan pra-lslam, dan juga
mengambil sebagian dast kepercayaan dan praktik-praktik kelompok-kelompek tetangga
mereka. Mer melihat merela tidak mengerjakan sembabyang lima wakru dan juga
tidak memarubi larangan makan daging babi dan minuman alkchol. Bagaimanapun
mereka tetap mengaksi tokoh-tokoh makhluk halus dari agama lslam. Malah orang-
orang non-Muslim pun mempunyai sikap hormat terhadap Allah. Orang-orang Muslim
pun mempuryai sikap hormat terhadap Allah. Orang-orang Muslim Kham juga
mempercayal Muhammad dan inkarnasi dari Forathulak (Rasul Allab, salah saru nabi).
Mercka juga percaya kepada [iburailak (Jibril) yang telah dicipta oleh Muhammad dan
Pohaova (Hawa) dan o Adam, vang keduanya dicipta oleh Ovlah, (Aymunier, 1891:
40-471. Untuk lebih jelas baca tulisan Lucian M. Hanks dan Jane Richardson Hanks,
dalam Beita Antropologi, loc. eir, hlm. 124,

TSeddik Taouti, .
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Muslim dibunuh secara individual ataupun kolektif hanya karena
mereka beragama Islam.™

Pembunuhan massal yang sistematis terhadap kaum Muslim di
Kamboja timbul dari rasa kebencian terhadap agama, Hal ini mungkin
karena ternyata kepercayaan kepada Allah tak pernah dapat dirukunkan
dengan kepatuhan yang membuta kepada Angkar, organisasi tertinggi
Khmer Merah.

Meskipun umumnya mereka berasimilasi dengan penduduk Khmer
lainnya yang pada dasarnya Buddhis, bagian terbesar dari kaum Muslim
Cham tinggal di wilayah Tonle 5ap dan di tepi Sungai Mekong. Mereka
juga bermukim di provinsi Kampot dan sekitar ibukota. Kebanyakan
mereka adalah nelayan, petani, dan peternak.™

Dewasa ini mereka sedang berusaha memulai kembali kehidupan
mereka. Pertama-tama yang digarap dalam hal ini material, karena
kebanyakan di antaranya hancur [uluh. Perlahan-lahan mereka menda-
patkan kembali sarana untuk menghidupi keluarga mereka dan komu-
nitas mereka yang bercerai-berai, agar tetap hidup seperti orang-orang
Ehmer yang lain.

Meski merupakan bagian dari minoritas agama dan etnik sekaligus,
orang Cham tidak berselisih dengan tetangga mereka yang beragama
Budha. Kedua unsur ini hidup dengan selaras.

Kelangsungan hidup komunitas Muslim Cham di kamboja terjamin
dalam milieu Buddhis yang secara tradisional bersikap toleran. Wajar saja
bila komunitas Muslim Cham dan mayoritas Buddhis Khmer harus ber-
sama-sama membuka halaman baru dalam sejarah negeri mereka.
Namun, ada benarnya juga bahwa sejarah komunitas Muslim Cham

Tlbid.
Plbid.
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akhir-akhir ini masih tetap tidak dikenal selain oleh beberapa pakar,
dan bahwa ia patut dikenal dengan lebih baik,™

E Ulasan Kritis

Fada akhirnya, tidak ada satu teori tunggal pun yang dapat men-
jelaskan secara lengkap dan meyakinkan tentang kenapa terjadi proses
pengislaman secara besar-besaran, sehingga Islam selanjutnya muncul
sebagai agama yang dianut mayoritas terbesar penduduk Asia Tenggara.
Agaknya berbagai teori itu harus dipadukan sedemikian rupa sehingga
mampu menjelaskan secara lebih lengkap meyakinkan.

Berbagai faktor, baik yang inheren dan alur-alur kesejarahan yang
ditempuh umat Islam dan masyarakat Asia Tenggara sejak kedatangan
Islam sampai sekarang secara bersama-sama, baik langsung maupun
tidak mempunyai andil masing-masing dalam mengakibatkan terjadinya
Islamisasi besar-besaran dan sekaligus intensifikasi kesadaran kelslaman.

Pergumulan kesejarahan yang kompleks itu terlalu rumit untuk
bisa dijelaskan dengan suatu teori atau argumen tertentu. Memak-
sakan penerimaan atau berpegang pada suatu teori tertentu hanya akan
mengakibatkan terjadinya generalisasi dan simplikasi yang dangkal
yang pada gilirannya dapat menjerumuskan ke dalam distorsi dan bias
kesejarahan. Orang tidak dapat berkesimpulan bahwa sejarah Islamisasi
di Asia Tenggara apakah secara keseluruhan maupun bagian-bagiannya
sebagai proses yang merupakan garis lurus dan seragam.

Proses-proses itu sering berliku-liku dan menempuh jalan yang tidak
harus selalu sama karena bagaimanapun juga, proses Islamisasi dan
intensifikasi kelslaman itu banyak pula dipengaruhi situasi dan fakeor-

lbid., hlm. 144,
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fakeor lokal yang ditemui Islam. Inilah yang kemudian antara lain
menyebabkan timbulnya perbedaan-perbedaan dalam tingkat penetrasi
Islam di berbagai wilayah di Asia Tenggara yang pada gilirannya juga
menimbulkan perbedaan di dalam pandangan, penghayatan dan peng-
amalan Islam di kalangan penganutnya. Tetapi satu hal yang pasti,
dinamika Islamisasi dan intensifikasi kelslaman itu tidak pernah
berhenti sampai sekarang dalam berbagai bentuk perwujudannya di
Asia Tenggara ™

#5tudi [slam di Asia Tenggara merupakan bagian penting dalam studi kawasan
kontemporer, terutama menghadapi era globalisasi. Namun demikian, kebutuhan
studi kawasan itu kiranya telah banyak dirintis dengan berbagai kajian dan pende-
katan aleh lembaga perguruan tinggi maupun forum lain. Salah satu informasi yang
penting adalah hasil seminar studi Islam Asia Tenggara yang dilaksanakan oleh
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 19-21 Maret 1990, Hampir 40 kectas kerja
seminar berupa makalah dapat dimanfaatkan untuk bahan studi lebib lanjut. Juga
bahan [ain hasil seminar serupa dari Departemen Agama RI dan LIFI dan [CMI-
IIFTTHAR.
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Perkembangan Peradaban Islam di Indonesia
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Snouck Hourgronye dalam tulisannya De Islam in Nederlandsch Indie
yang dikutip oleh Syamsul Wahidin dan Abdurahman! mengemukakan
pengamatannya bahwa agama Islam yang diterima oleh bangsa Indonesia
itu sebelumnya sudah mengalami proses penyesuaian dengan agama
Hindu sehingga dengan mudah dapat menyelaraskan dirinya dengan
agama Hindu campuran yang ada di Jawa dan Sumatera. Dengan demi-
kian, tampak bahwa Islam di Indonesia lebih banyak menonjol aspek
mistik daripada aspek hukum sebagai corak aslinya. Ini dapat dimaklumi
mengingat peranan mistik dari masa pra-Islam dan ajaran dari Hindu
Buddha sangat besar pengaruhnya sebelum datangnya Islam. Namun,
justru dengan warna Islam yang sudah bercampur dengan mistik inilah
menurut Syamsul Wahidin lebih sesuai dengan kondisi Indonesia waktu
itu sehingga dapat cepat tersebar. Oleh karena itu; para penyebar Islam
seperti Wali Songo di Jawa menggunakan media yang komunikatif

" dalam dakwahnya misalnya dengan menggunakan wayang meskipun
pada akhirnya menimbulkan efek yang sifatnya seolah-olah melestarikan
nilai-nilai tradisional pra-Islam.

A. Awal Islam di Indonesia

Menurut pendapat yang disimpulkan dalam seminar masuknya
tentang Islam ke Indonesia yang diselenggarakan di Medan pada 1968,
Islam masuk ke Indonesia pada abad pertama Hijrah atau abad ke-
tujuh/kedelapan Masehi.? Ini mungkin didasarkan pada penemuan
batu nisan seorang wanita muslimah yang bernama Fatimah binti
Maimun di Leran dekat Surabaya yang bertahun 475 H atau 1082 M?

'Syamsul Wahidin dan Abdurahman, Perkenbangan Ringkas Hukum siam &
Indonesia, {Jakarca: Akademika Presindo, 1934).

Daud All M., Hulum folam Fengantar: Hulewm dan Tata Hukum [slant & Tndonesas,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1995), him. 209,

Zaini Muchtrom, Sastri dan Abangan di Jawa, (Jakarta: INIS, 1988), hlm. 16,
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Sekadar Ulasan Peran Islam dalam Globalisasi

Islam adalah salah satu agama yang bersumber kepada wahyu Allah
Swt., yang di dalamnya terdapat berbagai doktrin dan ajaran ketuhanan
dan kemanusiaan. Sebagai sumber utama ajaran Islam, Alquran telzh
berlaku secara universal dan global bagi seluruh umat manusia. Hal itu
terlihat pada wahyu pertama yang diturunkan Allah kepada Muhammad
Saw. di Gua Hiro. Surat Al-Alag—sebagai wahyu pertama yang turun
mengajarkan kepada manusia tentang ketuhanan dan kemanusiaan.
Untuk mengetahui aspek-aspek kemanusiaan, manusia telah diperintah-
kan untuk membaca proses penciptazn mereka sendini. Dari kenyataan
ini Islam secara tidak langsung mengajarkan kepada seluruh umat
manusia secara global, dari tidak tahu menjadi tahu tentang eksistensi
dirinya.

Dengan keadaan tersebut, tidak diragukan lagi bahwa Islam berperan
aktif dalam proses kemajuan zaman dan globalisasi budaya. Globalisasi
adalah proses penyeluruhan kejagatan yang menempatkan berbagai
fenomena kealamsemestaan sebagai objek yang kecil di mata setiap
manusia, karena seluruh fenomena tersebut, tidak ada batas dan sekat
untuk disaksikan manusia dalam batas ruang maupun waktu yang
mengitarinya. Sebagai ilustrasi, apa yang telah ditonton oleh orang
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Amerika hari ini dapat pula ditonton cleh orang Indonesia pada waktu
yang sama. Dengan demikian, indikator dominan dari globalisasi adalah
tidak hanya sebatas negara, budaya dan ideologi dalam interaksi kompetitif
pada kehidupan masyarakat, tapi juga merupakan realitas kebersamaan
secara universal mengenai berbagai hal.!

Secara filosofis bahwa istilah budaya berasal dari kata budi dan
daya, akal dan daya kekuatannya, kemampuan atau kreativitasnya
senantiasa terus-menerus melakukan produk budaya sehingga ia bisa
dinikmati secara global oleh seluruh umat manusia. Istilah budaya
global adalah kehidupan manusia dengan berbagai hasil pemikiran
dan wujud tingkah lakunya yang mendunia, baik dari pengaruh Iuar
maupun nilai yang dianut oleh masyarakat itu sendiri.

Munculnya budaya global lebih banyak didukung dan sebabkan
oleh adanya kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi, Kedua
kemajuan ini telah menjadikan manusia semakin modern dan mudah

mendapatkan segala apa yang diinginkannya, termasuk segala informas
budaya.

Budaya global yang dewasa ini tampil menjagat, adalah budaya
kontemporer yang mudah diserap terutama melalui sarana komunikasi
yang semakin hari semakin canggih. Dengan berbagai fasilitas media
informasi, baik elektronik audio visual, tulis maupun ponsel, semakin
mempermudah kapasitas seseorang untuk menjadi individu yang bisa
mendunia.

Semua orang sepakat bahwa globalisasi budaya tidak dapat ditolak
oleh masyarakat di manapun adanya. Masyarakat akan menghadapi
luncuran budaya dengan atas nama budaya Barat atau Timur. Kemajuan
budaya seperti ini akan memberikan dampak positif dan negatif bagi

L

'Abdul Ghani Abdullah, Memenuhi Era Globalisasi, Makalah, (Bandung: TAIN
SGD, 1997, hlm. 1,
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kehidupan manusia itu sendiri karena budaya global yang diciptakan
manusia, memberikan sisi-sisi yang tidak sempurna bahkan ridak sedikit
menjadi problem bagi dunia kemanusiaan. Sekularisme dan hedonisme
misalnya yang kerap muncul dalam dunia seni di masyarakat global,
secara tidak langsung telah mengantarkan pada kehampaan kehidupan
bagi manusia sendiri.

Dalam hal ini Tslam sebagai agama besar dituntut untuk mempo-
sisikan diri sebagal pengayom budaya global, sekaligus sebagai filter
bagi dampak-dampak negatif yang diakibatkan oleh budaya global
tersebut. Posisi Islam sebagai agama yang bersumber kepada Alquran,
sementara Alquran mengandung ajaran-ajaran kemanusiaan yang
universal dan eternal, sehingga para ahli Islam dituntut untuk berperan
aktif dalam menyosialisasikan dan mengemas berbagai informasi
tentang Islam dan realitas peradabannya bagi pengisian kebutuhan
budaya global tersebut.

A. Islam dan Sains

Mahdi Chulsyani® dalam Filsafar Sains Menarut Alguran menga-
takan bahwa studi Alquran dan Sunnah sangat fundamental, sedangkan
sains sangat berperan dalam mengenal Tuhan dan ikut menstabilkan
serta mengembangkan masyarakat Islam. Oleh karena itu, [slam
mengakui signifikansi sains karena di dalam Alquran itu sendiri terdapat
lebih dari 750 ayat yang menunjuk kepada fenomena alam dan manusia

diminta untuk memikirkannya agar dapat mengenal tuhan lewat
tanda-tanda.

Dari sinilah perlunya pemasyarakatan semangat mencari ilmu
untuk mengejar dua kajian besar manusia, yakni ayat-ayat Curaniyah

*Mahdi Gulsyani, Filsafat Sains Menurut al-Cuean, (Bandung: Mizan, 1990),
hlm. 62
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dan ayat-ayat Kauniyah yang semuanya bermuara pada prinsip ketau-
hidan. llmu pengetahuan memberikan kekuatan dan pencerahan
sedangkan keimanan memberikan cinta, harapan dan kehangatan. Sains
menciptakan teknologi sedangkan keimanan menciptakan tujuan. Sains
memberikan momentum dan keimanan memberikan arah. Sains berarti
kemampuan dan keimanan adalah kehendak baik. Sains menunjukkan
kepada kita apa yang ada di sana, sedangkan keimanan mengilhami
kita tentang apa yang harus dikerjakan. Sains adalah revolusi eksternal,
keimanan adalah revolusi internal. Sains menjadikan dunia tampak ramah
bagi manusia sedangkan keimanan mengungkit ruh manusia 3

Dari semua itu, isi Alquran yang mengundang manusia untuk
berpikir ilmiah bukan berarti semua merupakan tujuan utama Alquran.
Bukan tujuan Alquran untuk mengungkap dan menjelaskan fenomena
lmiah, untuk mengajukan pernyataan tentang semua gerakan alam dan
peristiwa yang terjadi dalam sistem penciptaan yang sesuai dengan
serangkaian hukum tertentu atau untuk menjelaskan sifat dan cara
operasi alam. Tak seharusnya mengharapkan Alquran membahas
berbagai cabang ilmu pengetahuan secara teratur dan menganalisis
tema-tema yang berkaitan dengan setiap cabangnya atau untuk meme-
cahkan dalam berbagai masalah yang ditemui dalam berbagai bidang
penelitian.

Kemampuan untuk bereksperimen dan melaksanakan penelitian
ilmiah tetap menjadi kodrat manusia. Manusia sendiri dapat meraih
pengetahuan yang dibutuhkan dalam hidupnya dengan menggunakan
akal pikiran.

Atas dasar itulah Alquran mengeluarkan prinsip-prinsip ilmu
pengetahuan, bukan mengeluarkan suatu teor ilmu pengetahuan yang

*Murthadha Muthahari, Jslam dan Masparakar, (Bandung: Mizan, 1990), hlm.
7475,

R
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kemudian akan muncul relativitas pemikiran dan hasilnya menjadi
nishi pula.

Secara singkat dapat dikemukakan beberapa kajian ilmuan tentang
masalah sains sebagai berikut. Pertama, teori paling populer tentang
timbulnya sistem tata surya adalah hipotesis Laplace yang beberapa
pendapatnya kemudian disangkal oleh ilmuwan-ilmuwan tertentu
sebagai hasil penelitian lebih jauh. Kendatipun ada pendapat-pendapat
lain' tentang faktor-faktor penyebab timbulnya sistem tata surya, semua
kalangan cendekiawan di dunia sekarang sependapat bahwa semua
planet-planet terdiri dari suatu masa gas sodium; pada mulanya langit
dan bumi bersatu padu sebagai suatu entitas tunggal, kemudian saling
berpisah.

Beberapa abad yang lalu, Alquran telah menyinggung masalah
tersebut. Ketika menggambarkan penciptaan langit, dinyatakan: “Kemu-
dian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih merupakan
asap..™ "Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui batwa langit dan
bumi ity keduanya ite dahulu adalah swate yang padu, kemudian Kami
pisakkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuat yang
hidup maka mengapakak mereka tiada juga beriman?™

Musawi Lari® mengutip persepsi Gamof bahwa sejauh penelitian
yang dilakukan, matahari terjadi dari gas-gas akumulatif, kemudian
matahari sendiri memancarkan serangkaian gas yang setelah terpisah
dari matahari menjadi planet-planet. Bagaimanakah terjadinya masa
gumpalan panas benda planet ini? Kekuatan-kekuatan apakah yang
tetlibat dalam hal asal kejadiannya? Siapakah yang merakit bahan-bahan
yang dibutuhkan untuk menyusunnya? Inilah pertanyaan-pertanyaan

405 Fushshilae (41): 11.
05 Al-Anbiya (21):30.
SMusawi Lari, [slame and Science, {Iran: Yaum 41-Clud, 1989), hlm 18
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dekat kepada Tuhan dan dalam usaha menstabilkan kehidupan masya-
rakat manusia,

Banyak ayat-ayat yang merangsang manusia khususnya umat
Islam untuk berpikir ilmiah dengan nalarnya, tetapi itu saja masih
sering dikatakan selalu berapologetik ketika membahas persoalan yang
menyangkut ilmu pengetahuan dengan merujuk pada berbagai bukti
ayat-ayatnya bahkan, kalau tidak disebut “sekadar menjustifikasi®
dengan kejayaan masa lalu. Padahal paling tidak dengan tulisan ini kita
dapat bersuara nyaring untuk berlomba-lomba dalam mengamalkan
Alquran secara kaffah tanpa terpilah-pilah, Namun, jika masih saja seperti
ini, umat Islam bukan pemecahannya, tapi umat Islamlah masalahnya.

B. Peran Islam dalam Ekonomi Global

Islam tidak menutup diri terhadap berbagai kemajuan ekonomi
dan politik. [slam memandang bahwa pada hakikatnya, praktik
perekonomian itu menjadi urusan manusia yang terus akan berkembang
dari zaman ke zaman. Islam membenarkan praktik perekonomian
masyarakat dengan beberapa prinsip sebagai berikut,

a.  Islam memandang bahwa harta atau benda ekonomi lainnya bukan
hak mutlak manusia.

b.  Manusia hanya diberi amanat untuk memelihara harta yang mutlak
milik Allah Swt.

¢. Islam membolehkan mengambil manfaat dari harta ekonomis
melalui cara-cara yang benar.

d.  Keberadaan harta-harta itu sebesar-besarnya harus bermanfaat
untuk umum.

Dengan prinsip-prinsip tersebut, praktik perekonomian adalah salah
satu cara manusia mendapatkan, dan memanfaatkan harta dengan benar
menurut syariat Islam. Di samping itu, karena secara iman dalam Islam
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itu terdapat kehidupan abadi dan nisbi, segala benda ekonomis yang
ada di dunia digunakan untuk kebaikan manusia yang mutlak yaitu di
akhirat, Oleh sebab itulah, dari benda-benda ekonomi terdapat hak-hak
yang harus diberikan, misalnya zakat dan infak.

C. Sumbangan Islam terhadap Kebudayaan

Menurut Van Peursen® dalam bukunya yang berjudul Strategi
Kebudayaan, bahwa kebudayaan merupakan proses belajar yang besar
yang mempunyai wujud tertentu. Wujud kebudayaan selain sebaga
kompleksitas ide, gagasan, nilai dan norma maupun sebagai peraturan,
juga mencerminkan pela tingkah laku dalam masyarakat yang terjadi
karena ekspresi atau manifestasi hasil proses belajar. Ekspresi ini juga
terwujud dalam hasil karyanya sebagai buah budi dayanya. Selanjutnya
menurut Musa Asy’ari” karena kebudayaan yang berasal dari kata budhi
yang artinya akal, merupakan tata nilai yang dimiliki manusia sebagai
sikap perilaku dan cara berpikir. Kata budi juga berarti intelek, kecerdasan
akal, kemampuan untuk mempertahankan konsep yang telah diterima
seCara umum.

Agama adalah aturan-aturan, pandangan dan pegangan hidup dan
kehidupan berdasarkan wahyu dari Allah Swt. yang dilaksanakan
dengan penuh keyakinan sebagaimana yang tercantum dalam kitab su-
cinya. Pengertian bahwa segala sesuatu berasal dan akan kembali pada-
Nya, merupakan identitas utama yang dipedomani sebagai pegangan
dan iman dalam agama itu.*

Spiritual atau spirit adalah hakikat kejiwaan atau kerohanian
sebagai lawan dari materil atau materi. Agama menentukan aspek keji-

"an Peursen, Strategi Kebudayaan, (Jakarta: Kanisius, 1983). hlm. 5.

Ypdusa Asy'ar, Agama Kebudayaan dan Pembangunan Menpongsong Era Indus-
trialisasi, (Yogyakarta: Amara Bul, 1988), hlm. 66.

kg, him. 64-65.
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waan yang merupakan salah satu aspek kebutuhan manusia. Di Barat,
di mana ilmu dan teknologi sebagai budaya yang betkembang pesat
sangat mendominasi, aspek kehidupan rohani kurang mendapat per-
hatian. Kesejahteraan manusia hanya diukur berdasarkan pemenuhan
kebutuhan manusia di bidang materi saja, tidak menyatukan dengan
rohaninya. Modernisasi diukur dari segi materi sehingga timbul gejala-
gejala baru di dunia Barat sendiri yang menghendaki hakikat hidup
manusia hanya dilihat dari kebutuhan jasmani saja."®

Ajaran-ajaran Islam yang memuat masalah akidah, syariah dan
akhlak ikut menentukan aturan-aturan dalam perundang-undangan dan
tradisi yang berlaku di masyarakat. Oleh karena itu, terbentuklah pem-
budayaan nilai-nilai Islam ke dalam budaya masyarakat itu sendiri,
seperti dalam mengantarkan tujuan hidup yang hakiki misalnya. Peran
agama [slam dalam hal ini, adalah menuntun dan menuntut masyarakat
untuk berbudaya yang tidak menyimpang dari nilai-nilai manusia dan
ketuhanan.

Akhir-akhir ini selalu muncul pikiran bahwa agama haruslah me-
rupakan semata-mata kekuatan etik saja karena ia bisa membangkitkan
kesadaran orang untuk berbuat baik, dan agama sendiri mempunyai
sanksi dan hukuman sekalipun bersifat moral. Pikiran ini bertolak dari
kenyataan dan pandangan tentang tidak mungkinnya agama berperan
sebagai kekuatan politik, terutama setelah dihapuskannya UU No. 8
Tahun 1985 yang menghapuskan kemungkinan timbulnya partai-partai
politik agama. Padahal agama-agama selalu melihat gejala-gejala sosial
dengan konsep-konsep normatif yang kemudian muncul (dalam Islam)
hukum-hukum fiqih kemudian mengadili gejala-gejala sosial dengan
hukum itu."* Untuk itu, membangun kesadaran beragama bagi setiap
individu sebagai upaya membangun visi yang lebih jauh bagi kehidupan

fbid,
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mereka adalah bagian yang jauh lebih penting darl membangun kebu-

dayaan itu sendiri.

D. Sumbangan Islam terhadap Iklim Sosial

Dalam level tertentu [slam mengalami sedikit modifikasi, terutama
ketika diturunkan pada tataran teknis dan metodis, misalnya dalam
bidang Ffigih atau pada sesuatu yang bersifat cabang. Akan tetapi Islam
dalam arti agama, tetap universal dan konsisten dalam membawa
doktrin peradabannya. Dalam hal ini, teori-teori sosial Islam tentu
dalam mengkaji dan membentuk masyarakatnya, juza mengalami hal
yang serupa. Kebijakan-kebijakan sosial tertentu yang dilakukan oleh
pemimpin-pemimpin Islam masa lalu seperti khulafaurrasyidin, atau
zaman Amawiyvah dan Abbasiyvah tampaknya hanya terbatas pada
zaman dan masyarakat tertentu saat itu. Termasuk juga teori-teori
sosial Ibnu Khaldun misalnya, barangkali hanya berlaku untuk masya-
rakat pada masa itu, tetapi mungkin tidak berlaku untuk masyarakat
industrial sekarang ini. Konteks dari teori sosialnya akan sangat berbeda
dengan masyarakat industrial.

Dengan melakukan teoretisasi dari konsep-konsep normatif agama
ke dalam teori sosial, tampaknya akan mempunyai peran yang sangat
penting dalam menawarkan konsepnya dalam perubahan sosial khu-
susnya pada tahap pembangunan mendatang di mana kita akan menuju
masyarakat global dan industrial."*

Ada dua hal yang tampaknya bisa dilakukan oleh para ahli agama
sebagal kekuatan konseptual dalam membangun transformasi dar
masyarakat kapitalistik saat ini menuju masyarakat sosialisme agama
yaitu sebagai berikut.

ihid, hlm. 162.
Wil him. 164.
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1. Level transformasi sosial politik di tingkat negara Yang memung-
kinkan orang memperbincangkan pembangunan bangsa dan
negara atas dasar realitas modal dan kerja. Dalam hal ini yang
dibicarakan mengenai teori sosial masyarakat kita yang nyata
(objektif) pada satu sisi dan potensi alam kita pada sisi lain; dari
situ peran konsep-konsep agama akan memadukan dua kenyataan
ini, dan bersama-sama melakukan tugasnya menuju masyarakat
sosialisme religius.

2. Level tranformasi sesial di tingkat masyarakat. Di sini yang
dibicarakan adalah tentang keluarga, individu dan komunitas;
bagaimana pekerjaan individu dan surplus keluarga dalam Islam,
misalnya berkenaan dengan penanganan berbagai pranata Islam
seperti zakat, sedekah dan lain sebagainya, sebagai modal pember-
dayaan sosialisme religius.

Dari sini kita dapat melihat bahwa agama memiliki peran pada
proses perubahan masyarakat yang memiliki cita rasa budaya-religius.
Sehingga, bagi para peneliti, agama menjadi penting dalam kaitan
karena ia selalu memompakan seluruh kegiatan dan aktivitas pada
mereka yang taat pada aturan ajaran agama tersebut. Sebagaimana
diakui oleh para peneliti keagamaan dan sosial masyarakat, bahwa
hubungan keduanya (agama dan masyarakat) sangat erat. Seperti yang
dikatakan Christoper Dawson: “Religion is the key of history. We cannor
understand the inner form of saciety unless we understand the religious belief
that lie behind them...™

Flihat Zeetrmulder dalam Soedjatmoko, et.al, mroducrion to Tndonesian Historio-
grafi, Cornell University Press, 1978,
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Kehidupan Sosial-Politik di Jawa pada Akhir Abad ke-19 Sampai
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Perubahan Tarekat Qodiriyyah-Nagsyabandiyyah; Dari Sistem
Sosial Organik ke Sistem Religio-Politik (Proyek Penelitian Depar-
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ejak adanya manusia, Allah Swi telah menetapkan aturan tentang,

tata cara beribadah dan bermuamalah vang mengikat manusia.

Sebagai agama samawi, Islam merupakan agama vang telah
didakwahkan oleh nabi-nabi dan rasul-Nya sebelum Nabi Muhammad
Saw. Sebagai aturan Allah, Tslam telah menghapuskan pelbagai bentuk
kemusyrikan yang berkembang pesat di kalangan bangsa Arab dan
sekitarnya, dan mm‘iggantikann}ra dengan tauhid dan panji-panji
peradaban Islam vang bersendikan nilaisnilai agidah, syariah, dan akhlak
dalam pengertian yang seluas-luasnya untuk melahirkan wujud
peradaban vang menegakkan sendi-sendi iman, Islam, dan thsan menuju
terciptanya baldatun thaymbator wa rabbun ghafur. Hal tersebut dapat
dilihal dari keberhasilan umat Islam dalam merealisasikan ajaran-ajaran
[slam yang berkembang dalam berbagai produk budaya, mulai dari
masalah hukum, filsafat, send, ekonomi, politik, sosial, dan sebagainya.
Semua aspek tersebut merupakan bentuk kreativitas yang dilakukan
oleh Umat Islam melalui proses dialog dengan budaya lokal yang
dihadapi. Konsep dialogis tersebut membuktikan bahwa Islam telah
melahirkan berbagai corak peradaban yang paling berpengaruh dan
paling luas jangkauannya.

Melalui buku ini, akan ditelusuri akar-akar peradaban umat Islam di
masing-masing kawasan Dunia Islam, Hal ini penting, mengingat
setengah dari isi planet Burmi ind, atau sekitar SOOUO00.000 lebih penduduk
Bumi yang membentang dari daratan Atlantik sampai Lautan Pasifik
adalah Muslim dengan masing-masing kebudayaan dan peradabannya.
Buku ini ditujukan tidak hanya bagi mahasiswa khususnya Jurusan
Sejarah dan Peradaban Islam di TATN, dan UIN, tetapi juga para peneliti,
pengamat, dan m:i:-'.}-':!rﬂkﬂf LTI
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